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ABSTRAK
Gerakan Khilafat Di India Tahun 1919-1924 M

GerakanKhilafat adalah sebuah pergolakan kaum muslim di India pada
tahun 1919-1924 M yang mengusungiFan IslamismeGerakan ini diluncurkan
oleh dua bersaudara yaitu Muhammad Ali dan Shafdkgtada bulan November
1918. Keduanya merupakan lulusan Alig&wbilege (Kolese Aligarh). Kolese ini
didirikan oleh Sir Sayid Ahmad Khan. Gerakan iniropakan reaksi terhadap
Pemerintah Inggris yang memecah-belah dan menguadlayah-wilayah
kekuasaan Turki Utsmani. Beberapa peristiwa yarngdiepada tahun 1911-1913
seperti Peristiwva Benggala (baca: Bangla) 191lareBalkan 1912-1913 dan
Tragedi Kanpur 1913 menjadi faktor pendukungnyara&mn ini semakin
menarik perhatian segala lapisan masyarakat musiitia dengan mengangkat
isu khilafah yang kemudian mengentalkan sentimen-sentimen bugfris.
Akibatnya beberapa ulama yang terkumpul dalzamiiyat-e-‘Ulama-e- Hind
dan beberapa tokoh muslim yang keluar dari Aligaeiperti Maulana Abdul
Kalam Azad yang sebelumnya enggan terjun ke dalaniadpolitik kemudian
mengambil sikap bergabung ke dalam Gerakaifafat.

GerakanKhilafat yang mengusung isRan-Islamismeternyata mampu
bekerja sama dengan orang-orang Hindu yang tergatbalam Kongres Nasional
India ke dalam satu wadah yaitu Gerakan Non-Kogpéatun 1919-1922 untuk
melawan pemerintah Inggris. Akan tetapi kerjasamianulai runtuh pada tahun
1921 yaitu dengan adanya Pemberontakan Mappila ya@mgudian disusul
dengan kerusuhan-kerusuhan yang terjadi hinggan thb24.

Keharmonisan GerakarKhilafat dengan orang-orang Hindu terus
memburuk sehingga memperlemah keberadaan Gei@hidafat. Apalagi pada
tahun 1923, Kesultanan Utsmaniyah dibubarkan daontal924 kekhalifahan
juga dihapus oleh Pemerintah Nasionalis Turki ydimglopori oleh Mustapha
Kemal Attaturk.

Penelitian ini memfokuskan pada persoalan bagain@arakanKhilafat
berdiri, bagaimana perjalanannya GeraKlahilafat, menyangkut bersatunya
Sunnj Syi'i, dan Ahmadiyahdalam GerakarKhilafat, dan menyangkut juga
kerjasama antara Gerakighilafat dengan Kongres Nasional India, serta mengapa
GerakarKhilafat mengalami kegagalan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan analigiang bertujuan untuk
merekonstruksi perjalanan sejarah Gerakan Khilgatg paling tidak mendekati
dengan apa yang sebenarnya terjadi, dan mencaridatakang yang mendasari
dari sebuah peristiwa yang terjadi. Peneliti menggqan metode sejarah, yaitu
dengan mengumpulkan sumber atau data sejarah ydmgSaimber atau data
sejarah penelitian ini difokuskan berupa tulisdiss&n, sehingga penelitian ini
termasuk kajian pustaka. Setelah semua sumbedatausejarah telah diperoleh
diuji keaslian dan kekredibilitasannya, maka dagdtasilkan fakta sejarah.
Setelah fakta sejarah diperoleh, kemudian dinteapiikean dan dieksplanasikan ke
dalam sebuah tulisan yang besifat kronologis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjuangan kaum muslimin India lewat perlawanarik fimelawan
Imperialis Inggris telah mengalami kegagalan. Hal terbukti pada beberapa
perlawanan yang terjadi, misalnya: pertama, PemsRalashi 1757The Battle of
Plassey 1757, perlawanan ini dipimpin oleh Nawab Sirajuddawlghang
mengalami kekalahan melawan Pemerintah IndgHeperangan ini merupakan
perang pertama kali yang dilakukan oleh kaum muslimdia untuk melawan
Inggris yang pertama kali menancapkan kuku di Inedua, GerakaRkara'izi
(Faraizi Movement yang didirikan oleh Haji Shariatullh.Gerakan ini
melakukan perlawanan terhadap paamindar(tuan tanah) Hindu yang dibantu
oleh Pemerintah Inggris di Bangla. Perlawanan yditakukan Gerakan Fara'izi
mengalami kegagalan setelah pasukan Titu Mir mangakekalahan melawan
pasukan Penjajah pada tahun 1831 di Bahdfatiga, GerakarMujahideendi
Balakot pada tahun 1831Gerakan ini dipelopori oleh Sayid Ahmad Syahid
Berlawi yang bersekutu dengan Yusuf Zai Pathan waaorang-orang Sikh

yang dibantu Pemerintah Inggriskeempat, Peristiwdndian Mutiny 1857

1 K. Ali, History of India, Pakistan, and Banglade@bhaka: Ali Publications, 1980),
him. 381.

2 |bid., him. 478.

% Ibid., him. 481.

4 Ibid., him. 483.

® Ira M. Lapidus,Sejarah Sosial Umat IslanBagian Ill, terj. Ghufron A. Mas'udi
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), him. 266.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



(Pemberontakan India 1857 M), disebut juga dengaar®y Kemerdekaan India,
karena perang ini melibatkan kerjasama antara plein dan Hindu untuk
melawan Inggris. Perang ini terjadi karena ekspavitayah yang dilakukan
Pemerintah Inggris terus menerus sehingga mengk&ibabeberapa wilayah
India dapat dikuasai. Keberadaan Inggris di wilay@klukan mengancam
keberadaan pranata sosial dan ritual keagamaantgtatg ada, baik dari Islam
maupun Hindu. Keberadaan misionari Kristen dengestehisasi yang dijalankan
kepada penduduk India, walaupun tidak begitu bdrhtetapi tetap semakin
membuat marah masyarakat India, baik Islam maupoduH

Kegagalan demi kegagalan dari perjuangan fisik rakibgtkan kaum
muslimin India mengubah arah respon terhadap Petabriinggris, yaitu dari
perjuangan fisik kepada perjuangan intelektualjudagan ini dibuktikan dengan
berdirinya perguruan Deoband pada tahun 1867 M Mellana Muhammad
Qasim Nanautawi. Kurikulum perguruan ini memadukan studi ilmu kaisan
dengan studi iimu rasional seperti filsafat damsaPerjuangan dalam bentuk ini
kemudian disusul dengan berdirinfae Mohammadan Anglo Oriental College
oleh Sir Sayid Ahmad Khan di Aligarh pada tahun 88Di kemudian hari,
perguruan ini dikenal dengaAligarh College Kedua perguruan Islam ini
memiliki perbedaan corak kultur Islam. Perguruanoliend mewakili kultur
Islam tradisional yang mengambil sikap untuk tidamlenganggap keabsahan

Pemerintah Inggris. Perguruan ini lebih memfokuskepada pembentukan

® Ali, History, him. 493.

" Lapidus,Sejarah IlI, him. 272.
8 |bid.

® Ibid., him. 276.
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masyarakat kaum muslimin India yang menjalankaai-nilai agama Islam yang
benar. Kolese Aligarh mewakili Islam modernis yamgengambil sikap
mengesahkan Pemerintahan Inggris di India. Ketmlalesn sikap dari kedua
golongan kaum muslimin India ini, dimanfaatkan ofghak masyarakat Hindu
India untuk memperjelas jati dirinya dengan memublefihe All Indian National
Congress(Kongres Nasional India) pada tahun 1885°%MKongres ini dibentuk
oleh para ahli hukum dan intelektual atas kaum Beata'’ Pembentukan
Kongres Nasional India atas inisiatif Allan OctavidHume'? Keberadaan
Kongres ini direspon oleh kaum muslimin India denghbentuknyaThe All
Indian Muslim LeaguélLiga Muslim) pada tahun 1906 di Dhaka, yang jabat
presidennya diembankan kepada Nawab Vikarul Miliga Muslim ini menjadi
perwakilan politik pertama bagi kaum muslimin Inifla

Di dalam wilayah India, kaum muslimin India mengaiatekanan dan
penderitaan yang hebat akibat kebijakan-kebijakaemd®intah Inggris.
Kebijakan-kebijakan yang memberatkan tersebut nmeoikan kemarahan kaum
muslimin India. Kemarahan dan kekecewaan tersedyoetmin dalam beberapa
peristiwa sebagai berikut: Pertama, Pembagian Bafige Partition of Bengal

Rencana pembagian wilayah Bangla menjadi dua batjsetuskan oleh Raja

10 Dudung Abdurahman, "Kilas Balik Pembaharuan dalltam di India” dalam
Thaqgéfiyyat. Jurnal Bahasa, Peradaban, dan Inforimglam, Vol. 1, No. 1, Juli-Desember 2000
(Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2000m. 100.

' | apidus,Sejarah Ill, him. 281.

12 Ali, History, him. 578.

13 Ibid., him. 581.

14 Annemarie Schimmelslam in The Indian Subcontinefiteiden: E. J. Bril, 1980), him.
216.
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Muda Lord Curzon pada tahun 19855Menurut rencana, wilayah Bangla dibagi
dua wilayah, yaitu Bangla Timur dan Assam untukrkamuslimin India, dan
Bangla Barat termasuk Bihar dan Orisa untuk maggardindu India®
Pemerintah Inggris di bawah kendali Lord Minto mapat tekanan yang kuat dari
masyarakat Hindu untuk membatalkan rencana terdétkhirnya baru pada
tahun 1911 rencana pembatalan tersebut terlaksa@snya, kaum muslimin
India mengalami kerugian besar dalam pengaruhilpdi#n jabatan administratif
dengan pembatalan tersebut. Alasannya, karena @ahghur dan Assam
merupakan wilayah yang mayoritas Islam. Kedua, yalamragedi Kanpur
(Kanpur Inciden) pada tahun 191%. Peristiwa ini bermula dari penggusuran
tempatwudhu’ Masjid Kanpur oleh Pemerintah Inggris guna pelabajalan.
Kaum muslimin India melihat penggusuran ini sebggmighinaan agama. Kaum
muslimin India merespon peristiwa ini dengan melaku pertemuan besar.
Pertemuan tersebut mengecam dan mengutuk perbugag dilakukan
Pemerintah Inggris. Rombongan kaum muslimin Indiagyshalat berjama’ah di
masjid dihadang pasukan Inggris dengan tembakaistiR@ ini mengakibatkan
beberapa kaum muslimin India tewas dan luka-fdka.

Di luar India, keadaan dunia Islam sedang goyahtaera menyangkut
keadaan kekhalifahan Turki Utsmani. Peristiva-pevés yang menyertai

perjalanan sejarah Turki Utsmani semakin mengankeberadaannya sebagai

15 Lihat “Indian Independence Movement” dalamvw.en.wikipedia.org/wiki/Indian_inde
pendence_moveme#Partition_of_Bengal

16 Ali, History, him. 516.

" Lapidus,Sejarah Ill, him. 281.

18 John L. Espositdslam dan Politik terj. Joesoef Sou'yb (Jakarta: Balai Pustakap},99
him. 121.

9 bid.
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pusat kekuatan lIslam di dunia. Peristiwa peperandanTripolitania dan
Semenanjung Balkan pada tahun 1911-1913° Merta peperangan yang
melibatkan Turki Utsmani dengan Inggris pada Pei@ngia pertama. Perang ini
dipicu dengan pernyataan perang Inggris terhadagki Tutsmani?* Selama
peperangan tersebut, kekuasaan Turki Utsmani derbph wilayah hilang,
terlebih lagi ancaman berupa hilangnya kekuasaamldyah tempat suci Islam,
seperti Madinah, Makkah, Yerussalem, dan Maghaleadaan seperti ini
direspon oleh kaum muslimin India, seperti Maulakiadul Bari, Maulana
Muhammad Ali, dan Maulana Shaukat Ali pada tahuh3]1%lengan mendirikan
Anjuman-e Khuddam-e Ka’'b@ssociation of Servants of Ka'l#egosiasi Hamba
Ka’bah)®

Dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di India,embangkitkan
semangat anti imperialisme Inggris, baik Islam mewuglindu. Semangat itu
semakin berkobar dan bergejolak. Semangat anti rigiigene ini sampai
puncaknya dengan terjalin kerjasama antara pihaknkmuslimin India (Liga
Muslim) dengan pihak Hindu India (Kongres Nasionhidia) dengan

ditandatanganinya proposal pembaruan pasca férgaug digarisbesarkan oleh

%0 Gail Minault, “GerakarKhilafat’ dalam John L. Esposito (edEnsiklopedi Oxford:

Dunia Isﬁm Modernterj. Eva Y., dkk(Bandung: Mizan, 2002), him. 95.
Ibid.

22 Madinah sebagai tempat suci kaum muslimin karemdapat Masjid Nabawi dan
makam Nabi Muhammad. Makkah terdapat bangunan Ka'yiaitu sebagai pusat kiblat ibadah
shalat dan haji bagi kaum muslimin di seluruh durNarussalem terdapat Masjid al-Agsa
peninggalan Nabi Sulaiman, dan Mashad adalah daemadp terdapat makam imam orang-orang
Syi'i, yaitu ImamReza(Ali ibn Musa al-Rida) yang meninggal pada taha8 81.

2 Lapidus,Sejarah lIl, him. 284.

4 Minault, “Gerakan”, him. 95.
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Muhammad Ali Jinnaf? pada tahun 1916 di Lucknow. Draft proposal tesebut
kemudian dikenal dengan sebutan Pakta Luckhadeharmonisan antara pihak
Islam dan pihak Hindu terjalin baik dengan bersaaaa menentang Undang-
Undang Rowlatt di Amritsar yang berakhir rictfiPeristiwa ini terjadi bertepatan
dengan hariSatyagrahapada waktu itu, yaitu pada tanggal 6 April 1819.
Kericuhan ini disulut oleh Jenderal Dyier yang meivdrkan massa dengan
tembakarf’ Korban yang timbul dari kericuhan tersebut berpimB879 meninggal
dan paling sedikit 1.200 orang mengalami luka-ftfka.

Setelah terjadinya Perang Dunia pertama, di tetgag|ah masyarakat
kaum muslimin India tumbuh semangat anti impemadéisinggris dan berkobar
isu Khilafat dengan cepat. Langkah nyata yang diambil kaum imumslindia
dalam mengekspresikan perasaan ini dengan mendi@GiaakarKhilafat yang
diawali dengan dibentuknya Komite Sentidlilafat pada tanggal 14 November
1919 dan pertemuan pertama pada 23-24 Novemberdidélhi3* Gerakan ini
dipelopori oleh Maulana Abdul Bari, Ali bersaudabx. Ansari, Hakim Ajmal

Khan, Syaikh Chotani, Abul Qosim, Maulana Abul Kal&zad, Maulana Hazrat

25 Aziz Ahmad, “India and Pakistan” dalam P.M. Ho¥nn K.S., and Bernard Lewis

(eds.) The Cambridge History of Islarolume 2A (London: Cambridge University Press, 1970
him. 97.

26 Esposito)slam him. 122.

27 Khalid bin SayeedPakistan: The Formative Phag&arachi: Pakistan Publishing,
1960), him. 47-48.

28 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India dan PakistéBandung: Mizan, 1996),
him. 41.

%% bid., him 48.

%0 |bid.

31 Lihat Ishtiag Ahmad, “From Pan Islamism to Mushationalism: The Indian Muslim
Response to Turkish War of Liberation” dalamww.ishtiagahmad.com/refpdf/ishtiag%2520
article%2520Khilafat.pdf him. 3-4.
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Mohani, dan Mushin Husain Kidwai.Gerakan ini melibatkan tokoh ketiga aliran
teologi keislaman yait$unnj Syi'i, dan Ahmadiyat?® Pada perkembangannya,
GerakanKhilafat bekerjasama dengan Kongres Nasional India dalarak@e
Non-Kooperasi dari tahun 1920 sampai dengan $#$®ada tahun 1919 sampai
dengan 1924 keberadaan Liga Muslim digantikan @ehakanKhilafat.>® Baru
mulai akhir tahun 1921, Gerakan Non-Kooperasi mimgakemunduran akibat
kerusuhan komunal, yaitu antara Hindu dan Islamardgberistiwa yang dikenal
dengan Pemberontakavapilla (Moplah) pada akhir tahun 193%.Gerakan
Khilafat semakin melemah dengan adanya pembubaran kesulfankd Utsmani
pada tahun 192%,dan penghapusan kekhalifahan pada tahun $¥024.
GerakanKhilafat di India merupakan sebuah gerakan politik keagamaa
yang mampu menyatukan ketiga kultur aliran teols@m yang berbeda, yaitu
Sunnj Syi'i, dan Ahmadiyah Padahal sebelumnya, ketiga aliran tersebut belum
pernah selangkah dalam pembicaraan doktrin-doktgama ataupun masalah
politik Islam. GerakarKhilafat yang multikultural teologi keislaman ini mampu
bekerjasama juga dengan pihak Hindu, yang tergaddatayn Kongres Nasional
India ke dalam satu wadah pergerakan, Gerakan Nmpétast® Walaupun

umur Gerakan Non-Kooperasi ini tidak lama, tetapl flang terbaik untuk

2 pid., him. 3.

33 Jacob M. LandauThe Politics of Pan Islamism: Ideology and Orgatiiza (New
York: Oxford University Press, 1990), him. 205.

34 Minault, “Gerakah, him. 95.

% Aziz Ahmad, “Islamic Reform Movement” dalam G. Garratt (ed.)The Legacy of
India (Delhi: Oxford University Press, 1989), him. 389.

% Ali, Alam, him. 45,

37 Ahmad SyalabiSejarah dan Kebudayaan Islam: Imperium Turki Utsimgerj. Aceng
Bahauddin (Jakarta: Kalam Mulia, 1988), him. 111.

38 Aziz Ahmad, Islamic Modernism in India and Pakistan 1857-1964ndon: Oxford
University Press, 1967), him. 137-138.

% Minault, “Gerakan”, him. 95.
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diambil adalah terjalinnya keharmonisan antaranisldengan Hindu dalam
melawan Imperialis Inggris. Dengan adanya kesakagiga kultur aliran teologi
Islam yang berbeda, yaitBunnj Syi'i, dan Ahmadiyahdalam GerakaiKhilafat
dan terjalinnya kerjasama Geralghilafat dengan Kongres dalam Gerakan Non-

Kooperasi, penulis merasa tertarik untuk menekra&arKhilafat.

B. Batasan dan Perumusan Masalah

Pada penelitian ini yang menjadi pokok bahasaraadagrjalanan sejarah
GerakanKhilafat di India pada tahun 1919 sampai dengan 1924. Kajang
lebih mendalam ditujukan pada bersatunya tokohko&erakanKhilafat yang
multi aliran teologi Islam dalam Gerak#hilafat, dan kebijakan yang dilakukan
oleh GerakarKhilafat yaitu menyangkut kerjasama dengan pihak Hindundala
Gerakan Non-Kooperasi. Pembatasan masalah dimalda pahun 1919 dan
berakhir tahun 1924 karena pada bulan NovembemntdBa9, badan organisasi
GerakarKhilafat secara resmi dibentuk dan pada bulan Maret 133hatifahan
Turki Utsmani dihapus dari negara Turki. Penghapusamenjadikan Gerakan
Khilafat kehilangan alasan untuk hidup.

Untuk membantu dalam pengkajian permasalahan pienetii atas, maka
ada beberapa pertanyaan yang dapat dijadikan sSebdagan penelitian, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah latar belakang berdirinya GeraKailafat di India dan

siapakah tokoh-tokohnya?
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2. Bagaimanakah perjalanan Gerakérlafat dan mengapa gerakan tersebut
mampu menyatukarSunnj Syi’'i, danAhmadiyah yang sekaligus mampu
juga bekerjasama dengan Kongres Nasional India?

3. Mengapa Gerakakihilafat mengalami kegagalan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini menelaah dan mengkaji secara li#is permasalahan yang

telah dirumuskan dalam perumusan masalah di atas.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbée

1. Mendiskripsikan dan menjelaskan latar belakangibeyd Gerakan
dan beserta dengan tokoh-tokohnya.

2. Mendiskripsikan dan menjelaskan perjalanan Geralkéilafat,
meliputi bersatunyaSunnj Syi'i, dan Ahmadiyah dalam Gerakan
tersebut, yang sekaligus mampu juga bekerjasamgadeKongres
Nasional India.

3. Mendiskripsikan dan menjelaskan kegagalan Gerkelafat.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai terik

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangkai-niiai
pluralitas dalam keberagamaan umat Islam dan pevgegan nilai-
nilai toleransi antar umat beragama dalam kehidwpaait 1slam.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacamal dan bahan

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yandhlehendalam.
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3. Menambah bahan pustaka dalam seri sejarah dan &g Islam
pada umumnya dan dalam seri pokok tema pembahasan sama

pada khususnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Gerak&milafat di India sudah pernah diteliti oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Pada kesempatapeimgliti menggunakan hasil-
hasil penelitian sebelumnya untuk perbandingan ngglai tampak keaslian
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Untuk yarmgertama, peneliti
membandingkan dengan karya dari Hamza Algang berjudul“lronies of
History: Contradiction of The Khilafat Movemen®arya ini terdapat dalam situs

www.banglapedia.search.conKarya ini dalam pembahasannya menekankan

kepada perbandingan antara kebijakan-kebijakan yditgkukan Gerakan
Khilafat untuk mempertahankan kekhalifahan Turki Utsmamgde kebijakan-
kebijakan yang dilakukan Turki Utsmani menuju peranba Turki Utsmani, yang
pada akhirnya menghapuskan kesultanan dan keletifiurki Utsmani diganti
dengan bentuk Negara Republik.

Yang kedua, membandingkan dengan karya K. K. Chaydag berjudul
Khilafat Movement (1920-1921Karya ini berbentulke-book edition(CD-Rom
Edition), Volume Xyang dikeluarkan dari koleksihe Maharashtra State and
Government of India Recomleh Government of Maharashtrdi Mumbai pada
tahun 1991. Karya ini menjabarkan perjalanan Gerdlalafat menurut urutan

waktu dari setiap peristiwva yang dilalui oleh GemnaKhilafat. Gambaran yang
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deskriptif secara kronologis mengenai kegiatan&agi yang dilakukan Gerakan
Khilafat selama tahun 1920 sampai dengan 1921. Kelebihakatga ini adalah
adanya arsip-arsip yang berupa surat-surat, tetfegglegram, dan tulisan-tulisan
percakapan telepon yang dilakukan oleh para tokeralkarKhilafat.

Yang ketiga, buku yang berjudBlan Islam in British Indian Politics: A
Study of Khilafat Movement 1918-198kh M. Naeem Qureshi, dan diterbitkan
oleh Brill, Leiden, 1999. Karya ini memfokuskanopes pembangunaPan-
Islamismedi India pada masa pemerintahan Inggris, yang kisanuahir Gerakan
Khilafat dan menjelaskan secara umum hubungan antara gerasionalis
dengan gerakan pan-islamis pada abad ke-19 saey24 &i India.

Keaslian penelitian yang dilakukan penulis adalagmokuskan kajian
pada bersatunya ketiga aliran teologi Islam dalarakanKhilafat dan hubungan
kerjasama dengan pihak Hindu dalam Gerakan Non-&@sp Kedua kajian
tersebut dianalisis untuk mendapatkan motif atawddaan dasar terjadinya

peristiwa tersebut.

E. Landasan Teori

GerakanKhilafat merupakan sebuah gerakan politik keagamaan yang
didirikan oleh kaum muslimin India pada akhir tahl®19, sebagai respon atas
meningginya semangat anti imperialis Inggris, dsu Khilafat yang semakin
menguat setelah Perang Dunia pertama. Beberapgakaabi yang diambil
Pemerintah Inggris di India telah mengancam ekssstailai sosial dan kultur

Islam. Apalagi ditambah kebijakan Pemerintah ligyglalam masalah Perang
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Dunia pertama mengancam eksistensi kekhalifahaki Tasmani dengan adanya
beberapa perjanjian yang merugikan kekhalifahan kiTurUtsmani.
Mempertahankan nilai-nilai sosial dan kultur Islaserta kekhalifahan menjadi
landasan moral terbentuknya Gerak@nilafat. Gerakan ini kemudian mampu
menyatukan kaum muslimin India yang memiliki basigran teologi yang
berbeda, yait®unnj Syi'i, danAhmadiyah

Persamaan perasaan moral dan kepercayaan atas )iataggmkemudian
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama medgadir terjalinnya kesatuan
dalam GerakarKhilafat. Keadaan seperti ini oleh Durkheim disebut dengan
Solidaritas Sosidl? Nilai-nilai yang menjadi landasan kesatuan tersefiah
Durkheim disebut dengan Kesadaran Kolektibalam masalah ini, kesadaran
kolektif GerakanKhilafat adalah Islam. Islam sebagai instrumen sosial untuk
menyatukan kaum muslimin India dalam satu wadalakger yaitu Gerakan
Khilafat untuk mengusir Inggris dari India dan mempertabankekhalifahan
Turki Utsmani. Islam pada masalah ini bukan pati@rda normatif yang berupa
nilai-nilai doktrinal yang sakral, dan tidak dapdisentuh oleh pemikiran
pemeluknya. Islam di sini difahami dalam tatarastdris, yaitu Islam sebagai
kenyataan empirik. Kenyataannya bahwa keberaddam Isiendapat ancaman
dari luar Islam yaitu Inggris (Barat). Kesadaraasakenyataan empirik Islam

dilatarbelakangi adanya perubahan pola pemikirainkdam muslimin India.

40 Zainuddin Maliki, Nalar Agung: Tiga Teori Sosial Hegemon(8urabaya: LPAM,
2003), him. 92.
1 |bid.
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Auguste Comte pernah menjelaskan bahwa tahap pemiknanusia
melalui tiga tahapan yaitu tahap teologis, tahafafisik, dan tahap positivisti¢
Pada tahap teologis dan tahap metafisik, kaum mirslindia hanya dibenturkan
pada masalah doktrinal keagamaan. Kenyatan empétikm tanpa pernah
disentuh, karena yang ada hanya benar dan salam dalaktek keagamaan.
Kepercayaan atas kebatilan dan kesesatan dalaradaanp menginterpretasikan
doktrin-doktrin agama sebagai ancaman keberaddam Isebagai agama. Pada
tahap ini, perkembangan Islam mengalami kemudueamikiran. Kaum muslimin
India hanya disibukkan dengan pertarungan ideoldgpercayaan. Kaum
muslimin India menjadi terbelakang atas ketidakemuakan kenyataan empirik,
yang berakibat pada kaum muslimin India menjadebljnperialis Barat.

Pada tahap positivistik, adanya pembaruan pemahakam kenyataan
empirik bahwa yang menjadi ancaman bagi Islam biakadari golongan Islam
yang berbeda pemahaman dalam menginterpretasikamnddoktrin agama yang
sakral. Akan tetapi ancaman tersebut datang da Islam yang berupa
penjajahan dan segala bentuk hegemoni yang merkeakaum muslimin
terbelakang. Kesadaran ini timbul karena adanyga&taan empirik bahwa kaum
muslimin India terbelakang dan mengalami kerugyeamg besar dan kekecewaan
yang menyakitkan akibat kebijakan imperialis Inggti India. Apalagi ditambah
dengan hegemoni mayoritas Hindu yang tidak mengesakan kepentingan

kaum muslimin India.

2 George Ritzer dan Douglas J. Godniaori Sosiologi Modernterj. Alimandan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 16m.
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BersatunyaSunnj Syi’i, danAhmadiyahdalam GerakarKhilafat, karena
adanya kesamaan pandangan atas kenyataan empihiablslam di bawah
Imperialis Inggris. Ferdinand Tonnies menyebut kesa masyarakat seperti ini ,
yaitu karena adanya kesamaan jiwa dan fikiran disdbnganGemeinschaft of
Mind.** Akan tetapi, dalam GerakaKhilafat tidak menutup kemungkinan
kesatuarSunnj Syi’i, danAhmadiyahbukan karena adanya kesamaan pandangan
pemikiran, bisa juga karena adanya kepentinganrkteyan rasional. Kesatuan
masyarakat yang seperti ini disebut oleh Tonniemgde Gesellshcaft*
Hubungan ini bersifat sementara karena efek dabegaman-perbedaan pemikiran
tiap kepentingan yang dibawa oleh masing-masingrkpbk. Sama halnya
kerjasama Gerakakhilafat dengan Kongres di dalam Gerakan Non-Kooperasi.
Hubungan ini dapat dilihat dengan menentukan apg y@enjadi nilai kesadaran
sosialnya, yang kemudian baru dapat dilihat bextasar terjalinnya hubungan,

Gemeinschaft of MindtauGesellshcaft

F. Metode Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada kebijakabijakan yang
dibuat GerakarKhilafat selama dalam perjalanan sejarahnya, terutama dshm
kerjasama antara Gerakafhilafat dengan Kongres Nasional India dalam
Gerakan Non-Kooperasi dan juga pada bersatunygaketiiran teologi Islam

dalam GerakarKhilafat. Dengan memperhatikan fokus kajian tersebut, maka

43 Abdulsyani,Sosiologi: Sistematika, Teori, dan Terapdakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 110.
* bid.
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penelitian ini adalah mendapatkan jawaban terdajanmg melatarbelakanginya
dengan acuan kepada Mengapa dan Bagaiffiana.

Penelitian, penelitian ini memusatkan pada peaelikepustakaan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk merekonstruksigieava sejarah Gerakafhilafat
secara kritis, kronologis, dan metodologis sehinggail penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode sejadatah metode yang tepat
untuk digunakan dalam merekonstruksi peristiwaragjaUntuk itu, penelitian
yang menggunakan metode sejarah harus melewatirapebdahapan untuk
merekonstruksi peristiwva sejarah. Tahapan-tahapan terdiri: pertama
pengumpulan sumber atau data sejarah. Dalam taapeingumpulan sumber
atau data sejarah dipusatkan dalam bentuk stutikmsSumber atau data yang
dicari adalah dalam bentuk buku-buku, majalah-rahjajurnal-jurnal, makalah-
makalah atau paper-paper, hasil-hasil penelitian, dokumen-dokumen tertulis
lainnya yang memiliki kesamaan tema dengan objeklg&n ini. Bentuk sumber
atau data tersebut baik dalam bentakd copy(bentuk kerasataupunsoft copy
(bentuk artikelinternet e-bookataucd-rom editionmisalnya). Pencarian sumber
atau data sejarah dilakukan di beberapa perpustakasara lain Perpustakaan
Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpusda, Perpustakaates& Ignatius,
Perpustakaan Pusat UNY, Perpustakaan Pusat UGMasakmHattaCorner,
Perpustakaan Pusat Ull, dan beberapa perpustaiaayd.

Mengenai status primer atau sekundernya sumber ddda sejarah,

penulis tidak mempersoalkan karena menurut Kunoywijbahwa sejarawan

“5 Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejarafiYogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 93-
94,

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

15



tidak mempersoalkan primer atau sekundernya suratzer data sejarah kalau
memang hanya ada satu sumber misalfy@ontohnya karya K. K. Chaudari
yang berjudulKhilafat Movement (1920-1921Karya ini dalam bentule-book
edition (CD-Rom Editio), Volume X yang dikeluarkan dari koleksiThe
Maharashtra State and Government of India Recaldh Government of
Maharashtradi Mumbai pada tahun 1991, sedangkan versi buktenmt pada
tahun 1982. Buku menjadi rujukan utama dan sebagstimber primer.
Penyetatusan sumber ini karena adanya beberapasarait-surat dari para tokoh
Gerakan Khilafat. Buku ini juga dijadikan sebagai tinjauan pustadkalam
penelitian ini.

Mengingat fokus kajian penelitian ini menyangkuté&pa golongan,
yaitu Islam Gunnj Syi'i, danAhmadiyaf dan Hindu, maka dalam pengumpulan
sumber atau data sejarah didapatkan buku-buku yewgpkili cara pandang tiap
golongan dalam masalah ini. Cara ini agar tidaketsan berat sebelah atau
keberpihakkan golongan dalam tahap pengumpulaneumb

Untuk memudahkan dalam penelaahan sumber atausedg@eah yang
sudah terkumpul, peneliti menggunakan cara yangatatic oleh Dudung
AbdurahmanMetodologi Penelitian Sejaralyogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007:
dengan membuat catatan ringkasan dari tiap sumiaer @ata sejarah yang
didapat, baik berupa kutipan langsung, kutiparktidagsung atau ringkasan, dan
komentat’ Catatan ringkasan ini ditulis di kertas yang difsgkan. Dalam

tulisan ini juga ditulis mengenai penulis buku, @dait, tahun penerbitan, dan

*©Ibid., him. 99.
" Dudung Abdurahmanietodologi Penelitian SejaratiYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 66.
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kota penerbit, serta jilid keberaffaCara atau teknik ini sangat memudahkan
dalam penulisan penyusunan laporan yang dilakukaeljti.

Kedug pada tahapan ini sumber atau data sejarah yany teaumpul
kemudian dilakukan uji kritik untuk mendapatkan téakakta sejarah. Kritik
sumber disebut juga verifikasi sumber. Penulis knédan pengkritikan dalam dua
bentuk pengkritikan yaitu tentang keaslian sumbkriti{ eksternf® dan
kekredibilitasan/keabsahan sumber (kritik intéfh)Contohnya karya K. K.
Chaudari,Khilafat Movement (1920-1921peneliti mengkritisi keaslian sumber
atau data sejarah, misalnya diajukan pertanyaaanka@an dimana karya ini
dibuat, siapa yang membuat dan dari bahan apa kargiulis’* serta bagaimana
gaya tulisar’? Misalnya mengenai waktu dan tempat pembuatannyk fini
ditulis pada tahun 1982 dalam bentdd copytetapi pada tahun 1991 ditransfer
dalam bentulsoft copy(e-bool di India. Pertanyaan yang diajukan adalah apakah
pada tahun 1991 penulisan dalam benggkook sudah populer dalam dunia
kepustakaan di India. Mengenai diri penulis bukenuis mencari biografi
penulis tersebut. Biografi ini sarana untuk melihattak dan basis pemikiran
penulis. Gaya tulisan diajukan pertanyaan apakahbl@an menurut pertanggalan
peristiwa pada waktu itu di India telah mengenahkgenulisan itu.

Keabsahan sumber atau data sejarah, dengan ddliligéktifitas atau

objektifitas karya yang ditulis oleh penulis bukersebut. Dengan cara

“8 |bid.

9 Louis GotschalkMengerti Sejarah terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1969), him. 80.

*bid., him. 95.

*AbdurahmanMetodologj him. 68-69.

°2 Kuntowijoyo, Pengantar him. 93-94.
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mengidentifikasi hasil-hasil kesimpulan tema-temaag/dibahas dalam karya itu.
Apakah ada kecenderungan berlebihan dalam permyptrayataan yang dibuat.
Pada buku ini juga diadakan pengujian dengan buwngydalam bentukard
copy, apakah karya dalam bentséft copydengan dalam bentuiard copysama
isi maknanya atau mengalami perubahan.

Setelah melewati dua uji kritik sumber, sumber atata sejarah menjadi
fakta-fakta sejarah. Fakta-fakta sejarah bergifalir{g) mendekati kebenaran atas
apa yang terjadi, sejauh peneliti mengkritisi sumdtau data sejarah yang telah
ditemukar®®

Ketiga, pada tahap ini sumber atau data sejaraly §gdah menjadi fakta-
fakta sejarah ditafsirkan atau diinterpretasikeendhti dalam tahap ini memakai
kaidah yang dijabarkan oleh Kuntowijoyo, yaitu asial dan sintesis. Dengan
penjelasan sebagai berikut: Analisis (menguraikaktatfakta sejaraff)
misalnya dalam karya tulisan dari Jacob M. Landangdn judulThe Politics of
Pan Islamism: Ideology and OrganizatioNew York: Oxford University Press,
1990. Pada karya ini terdapat keterangan baBwanj Syi'i, dan Ahmadiyah
menjadi elemen penting dalam GeraKlghilafat. Isu Pan Islamismemenjadi
landasan dasar bersatunya ketiga aliran tersebut.

Sintesis (menyatukan fakta-fakta sejarah), padaptati dicontohkan pada
beberapa fakta sejarah yang didapatkan. MisalnyanBeBalkan 1911-1912 di
Semenanjung Balkan melibatkan Turki Utsmani, penaedawan negara-negara

yang berada di sekitar Semenanjug Balkan. PerangiaDpertama juga

*3 GotschalkMengertj him 95.
*# Kuntowijoyo, Pengantar him. 103.
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melibatkan Turki Utsmani yang berperang melawargiisg Fakta-fakta sejarah
tersebut disatukan menjadi satu kesimpulan, bahvealuk perang ini
menyebabkan beberapa wilayah di bawah kekekuasaarki TUtsmani
melepaskan diri dari kekuasaan Turki Utsmani.

Pada tahapan penginterpretasian ini, penelitirmak seobjektif mungkin
dengan hati-hati dalam mengambil generalisasi a&ejabalam perkara ini,
biasanya sikap subjektif penulis paling sering &eltanpa disadari. Peneliti
menjelaskan sejelas-jelasnya sesuai fakta yangtedikékan dalam proses
generalisasi sejarah menyangkut tema penelitian ini

Keempat atau terakhir, historiografi atau penulisajarah. Peneliti pada
tahap ini memaparkan hasil penelitian secara deglkanalitis. Penjabaran setiap
pokok permasalahan dalam penelitian ini memperaatikurutan waktu
(kronologis). Penyajian penelitian ini dalam tigagkan, yaitu pengantar, hasil
penelitian, dan kesimpulan. Hasil penelitian dipaparkan sesuai dengan

sistematika yang disajikafi.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian yang dilakukan dijabarkan agal lima bab.
Pembagian ke dalam lima bab ini disusun secaranssis dan komprehensif.
Pembagiaan ini dapat memudahkan untuk mengetatarukronologis peristiwa
dan memudahkan pemahaman atas faktor-faktor yamgperegaruhi terjadinya

peristiwa.

*%bid., him. 107.
¢ Dudung AbdurahmanPengantar Metode PenelitiaYogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 67.
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Bab | berupa bab pendahuluan, bab ini berisi keskan rangkaian dari
rencana penelitian yang sudah dilaksanakan. Datdmd memuat latar belakang
masalah, batasan dan perumusan masalah, tujuankemaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitlan sistematika pembahasan.
Bab pendahuluan ini dimaksudkan sebagai kerangkmnaclalam penulisan
skripsi sehingga dapat dijelaskan secara sistensgiai dengan prosedur yng
telah ditentukan.

Bab Il membahas tentang latar belakang berdir@gaakanKhilafat di
India pada tahun 1919-1924 M. Hal-hal yang dibatiasm bab ini meliputi
kondisi kaum muslimin India pada akhir abad ke Xbéktor-faktor yang
melatarbelakangi berdirinya Gerakihilafat yang dibagi ke dalam dua bagian,
yaitu yang pertama, faktor internal (Peristiwva-piana yang terjadi di India) dan
faktor eksternal (Peristiwa-peritiwva yang terjadadp kekhalifahan Turki
Utsmani). Dalam bab ini juga memuat riwayat hidimgkat dari beberapa tokoh
pendiri GerakanKhilafat. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaiman kondisi dan situasi kaum muslimin Indieengetahui faktor-faktor
yang melatarbelakangi berdirinya Gerakénlafat, dan mengetahui tokohtokoh
dari GerakarKhilafat.

Bab Il berupa penjelasan awal perjalanan Gerddatafat di India pada
tahun 1919-1924 M, vyaitu meliputi penjelasan tegtavianifesto Gerakan
Khilafat 1920 M, Gerakan Non-Kooperasi 1920-1922 M, dana&asr Hijrah
1920 M. pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetbhgaimana kebijakan

GerakarKhilafat dalam awal perjalanannya.
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Bab IV berupa penjelasan akhir perjalanan GeraKhiiafat, yaitu
meliputi penjelasan tentang Kegagalan Kerjasamamigfiindu 1922-1929 M,
Penghapusan Kekhalifahan Turki Utsmani 1922-1924 dan Kegagalan
perjuangan iskhilafahdalam Konferensi Islam Sedunia tahun 1926 dan M31

Bab V berupa penutup yang berisi kesimpulan daranssaran.
Kesimpulan yang pada intinya merupakan jawaban garmasalahan yang
diangkat dan saran berupa himbauan dan anjurak pata pembaca dan penulis

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan daanalisis mengenai
GerakarKhilafat di India tahun 1919-1924, dapat disimpulkan seblaggakut:

Pertama, GerakarKhilafat di India pada tahun 1919-1924 lahir
dilatarbelakangi dengan adanya kondisi kolonialisaggris di dalam India dan di
luar India, khususnya menyangkut keberadaan IslKoionialisasi tersebut
berakibat pada penindasan terhadap komunitas kaustimmm. Di dalam India,
terjadi beberapa kebijakan-kebijakan pemerintalgrisgyang tidak mengenakkan
bagi kaum muslimin India. Peristiwa seperti PemaagBangla 1911, Tragedi
Kanpur 1913, Pakta Lucknow 1916, dan Tragedi Amrit919 telah merugikan
dan membawa penderitaan bagi kaum muslimin Indekandari sinilah timbul
perasaan tidak suka terhadap pemerintahan Inggrixdia. Di luar India,
kolonialisasi Inggris dan Sekutu mengusik keberad&akhalifahan Turki
Utsmani dan tanah-tanah suci Islam. Peristiwa seperang Tripolitania dan
Perang Balkan tahun 1911-1913, serta Perang Duwertarpa tahun 1914-1918
bagi kaum muslimin India, Inggris telah menghina daenyakiti kaum muslimin
India. Inggris telah melakukan tindakan mengusikipepin tertinggi keagamaan
mereka, yaitu Khalifah Turki Utsmani. Kedua kondisi didukung dengan arus
Pan Islamismeg/ang masuk ke India pada abad kesembilanbelasdibaga oleh

Jamaluddin al-Afghani.
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Kolonialisme Inggris yang menggenggam kaum muslirmdia dan
kekhalifahan Turki Utsmani, serta af@an Islamismeadalah yang menjadi faktor
berdirinya GerakarKhilafat. Faktor-faktor tersebut adalah saling berkaitan da
berhubungan sehingga memunculkan Gerdialafat.

GerakarKhilafat di India dicetuskan oleh beberapa tokoh kaum nmisli
India, yaitu seperti Maulana Abdul Bari, Maulana hMmmad Ali, Dan Maulana
Shaukat Ali.

Kedua, proses berjalannya Geralghilafat di India tahun 1919-1924
berjalan secara dinamis. Gerak&hilafat mampu menyatukan ketiga aliran
teologi, sepertSunnj Syi'i, dan Ahmadiyahdi India, yang sebenarnya terdapat
perbedaan yang besar di antara ketiganya. Kes&aan muslimin India adalah
hasil positif yang diraih Gerakahilafat. Keberhasilan Gerakaldhilafat juga
mampu bekerjasama dengan Kongres Nasional Indieg gaayoritas diisi oleh
golongan Hindu. Walaupun tidak bertahan lama, tefaling tidak dengan
terciptanya kerjasama tersebut GeraKailafat atas nama kaum muslimin India
dapat mewujudkan identitasnya sebagai golongan ybagvawasan dan
berintelektual, bukan sebagai golongan yang tekbe dan pasif terhadap
kepentingannya sendiri. Gerak#ihilafat mampu menunjukkan kepeduliannya
terhadap kepentingan kaum muslimin dunia, yaitugdan partisipasinya di
beberapa konferensi Islam sedunia, dan pendukusgda pengiriman bantuan
terhadap kekhalifahan Turki Utsmani. Walaupun baper kebijakannya
mengalami kegagalan, seperti Gerakan Hijrah daakaerNon-Kooperasi, tidak

memupuskan Gerakaghilafat untuk berevaluasi dan memperbaiki. Hasil yang
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positif dari GerakarKhilafat adalah sebagai berikut: yang pertama, terciptanya
kesatuan kaum muslimin India dalam menunjukan g&ss jati dirinya, baik di
India maupun dunia internasioanal. Bentuk kepedulimasalah seputar
keberadaan kekhalifahan Turki Utsmani sebagai ligmtusatuan kaum muslimin
(Pan Islamisme Kedua GerakarKhilafat mampu menjalin hubungan yang
harmonis dan saling menguntungkan dengan golongaduHvalaupun hanya
berlaku untuk sementara waktu.

GerakanKhilafat mampu menyatukan ketiga aliran teologi Islam karen
sebagai berikut: pertama, adanya kesamaan kenyataagalami kolonialisasi
Inggris. Kedua, adanya arus modernisme Islam yagaudgkan oleh para tokoh
kaum muslimin India ataupun tokoh Non-India yangnpat tinggal di India,
misalnya Jamaluddin al-Afghani. Arus modernismartsinampu mengikis setiap
perbedaan doktrinal kepercayaan, sehingga arahtuieesakaum muslimin
terbentuk. Kesatuan ini berpusat pada perhatian kégpentingan kaum muslimin
India. Jadi kesimpulannya adalah adanya faktor rkeaa merasakan
kolonialisme Inggris dan adanya arus modernismanisiPan Islamismg
Keduanya berujung pada kebangkitan kaum muslimitialrakan eksistensi
identitasnya dan kepentingan-kepentingannya.

GerakanKhilafat mampu bekerjasama dengan Kongres Nasional India
dalam Gerakan Non-Kooperasi karena adanya fakkboif&epentingan. Gerakan
Khilafat menggunakan Kongres Nasional India dan programakaer Non-
Kooperasi sebagai alat penekan/alat gertakan kalijanggris menyangkut

kekhalifahan Turki Utsmani dan beberapa tanah Isigiin, serta sebagai langkah
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mengatur masa depan kaum muslimin India di Ind@abda India menjadi
pemerintahan sendiri. Kongres Nasional India menggan GerakarKhilafat
sebagai alat kampanye pemerintahan sendiri, yadg patinya sebagai bukti
terbentuknya Nasionalisme India. Karena kepentifdggentingan masing-
masing kelompok tidak terpenuhi secara maksimakanigerakhirlah kerjasama
tersebut.

Ketiga, GerakarKhilafat mengalami kegagalan karena adanya beberapa
penyebab, yaitu sebagai berikut: pertama, Gerdltalafat dalam bekerjasama
dengan Kongres Nasional India dalam Gerakan NorpEmsi mengalami
kegagalan setelah terjadi Pemberontakan Mapilla Bagedi Chauri Chaura
pada tahun 1922-1923 M, sehingga Gerakhitafat kehilangan kekuatan untuk
menekan kebijakan Inggris menyangkut kekhalifaharkiTUtsmani. Ditambah
GerakanKhilafat sendiri disibukan dengan konflik Islam-Hindu ddia. Kedua,
penghapusan institusi kekhalifahan Turki Utsmaréhopemerintahan negara
Turki pada tahun 1924 M. Penghapusan kekhalifaharupakan dampak dari
arus sekulerisasi yang dijalankan oleh Mustapha d&emmehingga Gerakan
Khilafat kehilangan alasan berdirinya gerakan. Terakhnera isukhilafahtidak
terangkat di dalam Konferensi Islam Sedunia patlanal926 di Mekkah dan
tahun 1931 di Jerussalem. Kegagalan tersebut k&em@rensi membawa isu
Pan Islamismebukan ranah kekhalifahan tetapi ke ranah kerjasamak
kemajuan bersama, dan disamping itu, konferensi peematikan permasalahan
bangsa Yahudi yang menduduki Palestina. Alasaraldsrsebut membawa

kepada kegagalan perjuangan Gerakhiafat untuk menegakkan kekhalifahan.
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B. Saran
Dalam penelitian yang telah dilakukan melalui pbajan dan analisis,
penulis mempunyai beberapa butir untuk diperhatikan

1. Dari sejarah Gerakafhilafat di India telah memberikan sebuah wawasan
bahwa sebuah kesatuan yang utuh atas nama Islagardenereduksi
setiap perbedaan, dan pengadopsian ilmu pengetat@aanteknologi
sangat dibutuhkan bagi kemajuan kaum muslimin siendi

2. Dari perjalanan GerakaKhilafat yang bekerjasama dengan Kongres
Nasional India dalam Gerakan Non-Kooperasi telamberikan wawasan
bahwa kaum muslimin bekerjasama dengan pihak natimudalam
permasalahan kehidupan umum dapat menguntungkam kauslimin
sendiri, yaitu dengan tetap membawa batasan nidiagama yang kuat.

3. Menyangkut penulisan skripsi ini, penulis merasa simabanyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Penulis akangdalam
pengumpulan sumber-sumber sejarah masih terbataisgga diharapkan
kepada peneliti yang lain dalam penelitian temagysama dapat lebih
memperkaya sumber atau data sejarah. Kedua, menfpdus kajian
GerakarKhilafat dalam penelitian skripsi ini. Penulis memfokusketa
pola/motif hubungan bergabungn$ainnj Syi'i, dan Ahmadiyah dalam
GerakanKhilafat, dan pola/motif hubungan Gerakathilafat dengan
Kongres Nasional India dalam Gerakan Non-KooperaBenulis
menyadari bahwa kedua pokok bahasan tersebut beampu terjawab

semuanya secara mendalam. Saran penulis kepadétipsglanjutnya
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adalah agar dua fokus kajian dalam penelitian skiip dapat dijadikan
dua penelitian yang berbeda sehingga dapat dilbasibebuah hasil
penelitian yang lebih mendalam dan kritis. Di samggtu, juga masih ada
sisi yang lain yang belum dibahas dan tentunya mienaga untuk
dibahas, misalnya tipe kepemimpinan GeraKailafat atau biografi dari
salah satu tokoh Gerak#ihilafat.
Terakhir, penulis hanya mampu berdoa agar perelihengenai sejarah
Islam pada umumnya dan sejarah GeraKhilafat pada khususnya, semakin
banyak untuk diangkat dalam penelitian dan diaisatiscara maksimal sehingga
didapatkan hasil yang benar-benar mendekati kesemgn dan kebenaran.
Penulis juga mengharapkan saran dan kritik dai& p&mbaca sehingga skripsi
ini lebih dapat dipertanggungjawabkan keilmuannyan dapat dibaca dengan

enak, serta dapat diterima dengan mudah maknanya.
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LAMPIRAN |

Peta Turki Utsmani Masa Ekspansf®®
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LAMPIRAN II

Peta Turki Utsmani Masa Kemunduran?®®
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LAMPIRAN I

Peta Politik di India 19007°*
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LAMPIRAN IV

Peta Ras dan Agama di India tahun 1908
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LAM

PIRAN V

Variasi di dalam Populasi Alami India 1921

Variation in Natural Population India 19212%

Provinces, states of

Population in 1921

agency
Actual Immigrants Emigrants Natural population
population
1 2 3 4 5
INDIA 318,885,980 603,526 1,050,951 319,333,405
Ajmer Merware 495,271 109,890 42,420 427,801
Andaman and 27,086 15,120 316 12,282
Nicobars
Assam 7,990,246 1,290,157 75,978 6,776,067
Baluchistan 799,625 78,387 60,421 781,659
Bengal 47,592,462 1,929,640 697,047 46,359,869
Bihar & Orissa 37,961,858 422,244 1,955,048 39,494,662
Bombay 26,701,148 1,081,649 592,009 26,211,508
Burma 13,212,192 706,725 20,295 12,525,762
C.P & Berar 15,979,660 609,504 407,294 15,777,450
Coorg 163,838 33,937 2,852 132,753
Delhi 488,188 185,770 69,350 371,768
Madras 42,794,155 209,862 1,756,462 44,340,755
N.W.F.Province 5,06,476 157,562 84,495 5,003,409
Punjab 25,101,060 627,13 549,429 25,023,352
United Province 46,510,668 480,414 1,402,541 47,432,795
Baroda State 2,126,522 232,494 221,602 2,115,630
Central India 5,997,023 548,094 486,643 5,935,572
(Agency)
Cochin States 979,080 39,759 28,338 967,659
Gwalior State 3,186,075 290,340 289,029 3,184,764
Hyderabad State 12,471,770 202,781 363,51 12,632,740
Kashmir State 3,320,518 63,420 84,291 3,341,389
Mysore State 5,978,892 314,531 102,104 5,766,465
Rajputana (agency) 9,844,384 243,002 868,117 10,469,499
Sikkim State 81,721 22,978 4,133 62,876
Travancore State 61,165 3,428,975 3,962,721 3,428,975
293 “Census  Of India, 1921” dalam  http=//www.census of

India.conicensus_of india_1921
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LAMPIRAN VI

Populasi Syi'ah dan Sunni di India tahun 1921

Shia and Sunni Population in India 1921

Provinces and Muslim Population Shias Sunnis

Princely States (%) (%)
Assam 2,219,947 - 100
Baluchistan 773,477 1 99
Bengal 25,486,144 1 99
Bihar & Orissa 3,706,277 1 99
Bombay 4,660,828 3 88
CP & Berar 582,032 2 98
Madras 2,865,285 2 94
NWFP 2,084,123 4 95
Punjab & Delhi 12,955,141 2 97
Baroda 162,328 10 88
Kashmir 2,548,514 § 95
Rajpuna & Ajmer 1,002,117 2 98

2% «Census Of India, 1921” dalam Mushirul Hasan, “@éanism in Indian Islam: The
Shi-Sunni Divide in The United Provinces” daldstam and the Modern AgeNo. |, Februari
1992, Vol. XXIII (New Delhi: Zakir Husain of Islarnilnstitute, 1992), him. 2.
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LAMPIRAN VI

Tokoh-Tokoh Gerakan Khilafat 1921-1924

Sayid Amir Al?%°

295 “Syed Ameer Ali” dalamhttp://www.storyofpakistan.cdperson.asp?perid=P006
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Maulana Shaukat A7°

2% “Maulana Shaukat Ali" dalam

http://www.storyofpakistan.cdperson.asp?perid=P037
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Aga Khan I1F%’

297«Aga Khan III” dalamhttp://www.storyofpakistan.cdperson.asp?perid=P004
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Maulana Muhammad Ait®

298 “Maulana Muhammad Ali" dalam

http://www.storyofpakistan.cdperson.asp?perid=P038
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Maulana Abul Kalam Az&d®

29 «Abul Kalam Azad” dalanhttp://indiaheritage.oréhistory/images/abul%20kalam.jpg
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M.K. Gandhf®
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